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ABSTRAK 

 

     Permasalahan ketidakpatuhan wajib pajak kendaraan dirasakan pada Provinsi 

Bali terutama pada kota Denpasar disebabkan oleh adanya peningkatan jumlah 

kendaraan yang menunggak pembayaran pajak kendaraan bermotor. Dampak 

tersebut membuat Gubernur Bali kembali menerbitkan kebijakan relaksasi yang 

diatur pada Peraturan Gubernur Nomor 50 Tahun 2023. Terdapatnya layanan 

SAMSAT Keliling juga dapat memberikan kemudahan dalam membayarkan pajak 

kendaraannya dengan mendatangi tempat-tempat stratagis yang dapat dijangkau 

oleh masyarakat. Sehingga masyarakat dapat memiliki kesadarannya terhadap 

pembayaran pajak.  

     Penelitian ini dilaksanakan di Kantor SAMSAT Kota Denpasar dengan 

menganalisis data primer pada kuesioner yang telah diedarkan ke 100 responden. 

Responden tersebut tiada lain ialah wajib pajak yang melakukan pembayaran 

samsat keliling di seluruh daerah Kota Denpasar. Pengujian penelitian ini 

menggunakan SEM-PLS dengan media aplikasi SmartPLS versi 4.0 dengan teknik 

measurement model (uji validitas dan reliabilitas), structural model (r-square), dan 

uji hipotesis (path coefficient, t-statistics, probability value). 

     Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa (1) Program Pemutihan Pajak 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor, (2) Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor, (3) SAMSAT 

Keliling berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor, (4) Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

menambahkan kembali variabel-variabel yang sekiranya dapat memengaruhi 

kepatuhan wajib pajak.  

 

Kata Kunci: Program Pemutihan Pajak, Pembebasan Bea Balik Nama 

Kendaraan, SAMSAT Keliling, Kesadaran Wajib Pajak 
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ABSTRACT 

 

     The problem of non-compliance with vehicle tax payers is felt in Bali Province, 

especially in the city of Denpasar, due to an increase in the number of vehicles that 

are in arrears in paying motor vehicle tax. This impact made the Governor of Bali 

issue another relaxation policy regulated in Governor Regulation Number 50 of 

2023. The existence of the Mobile SAMSAT service can also make it easier to pay 

vehicle tax by visiting strategic places that can be reached by the public. So that 

people can have awareness of paying taxes.  

     This research was carried out at the Denpasar City SAMSAT Office by analyzing 

primary data in a questionnaire that had been distributed to 100 respondents. These 

respondents are none other than taxpayers who make mobile Samsat payments 

throughout the Denpasar City area. This research was tested using SEM-PLS with 

the SmartPLS 4.0 application media with measurement model techniques (validity 

and reliability test), structural model (r-square), and hypothesis testing (path 

coefficient, t-statistics, probability value). 

     The results of this research state that (1) the Tax Reduction Program has no 

significant effect on Motor Vehicle Taxpayer Compliance, (2) Motor Vehicle Title 

Transfer Fee Exemption has a significant effect on Motor Vehicle Taxpayer 

Compliance, (3) Mobile SAMSAT has a significant effect on Mandatory 

Compliance Motor Vehicle Tax, (4) Taxpayer Awareness has a significant effect on 

Motor Vehicle Taxpayer Compliance. It is hoped that future researchers will add 

variables that could influence taxpayer compliance.  

 

Keywords: Vehicle Tax Bleaching, Exemption Of Title Transfer Fee, mobile 

samsat, Taxpayer Awareness, Taxpayer Compliance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Pajak daerah dan restribusi daerah merupakan sumber pendapatan asli 

daerah yang selaras guna untuk membiayai pemerintahan dan pembangunan 

daerah dalam mewujudkan otonomi daerah yang nyata dinamis, harmonis, dan 

bertanggungjawab. Potensi pajak yang signifikan untuk mendanai 

pembangunan di setiap daerah adalah Pajak Kendaraan dan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor atau disering dikenal dengan BBNKB (Yulitiawati & 

Meliya, 2021). Dari adanya potensi tersebut, kebutuhan masyarakat dalam 

memiliki kendaraan bermotor dapat memudahkan masyarakat dalam bergerak 

ke tempat-tempat yang ingin dituju tanpa membutuhkan waktu yang lama. 

Kendaraan bermotor juga memiliki tujuan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi dengan memperlancar pergerakan barang ataupun orang sehingga 

dapat membuka peluang pekerjaan. Dengan adanya pemilik kendaraan 

bermotor ini memberikan kompensasi terhadap pemerintah dalam 

membayarkan pajak kendaraannya atas penggunaan jalan raya.  

     Pajak kendaraan mencakup berbagai jenis kendaraan, termasuk mobil, 

motor, truk, dan bus. Pemilik kendaraan yang menunaikan kewajiban pajak 

akan dikenakan tarif sesuai dengan aturan yang berlaku di daerah masing-

masing. Dalam pembayaran pajak kendaraan terdapat beberapa jenis program 

yang ditemui seperti halnya pembayaran secara langsung ke kantor samsat, 
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penghapusan denda dan bunga tertentu atau sering disebut dengan pemutihan 

pajak, membayar pajak kendaraannya secara online menggunakan aplikasi 

khusus yang telah disediakan oleh pemerintah atau sering disebut dengan E-

SAMSAT, pembayaran pajak kendaraan melalui bank-bank yang bekerjasama 

dengan pemerintah, dan pembayaran pajak dengan mendatangi tempat yang 

telah disediakan seperti halnya SAMSAT keliling atau SAMSAT Drive Thru. 

Program pembayaran ini memudahkan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 

dan melunasi pajak kendaraannya tepat waktu. Selain itu, terdapat kebijakan 

Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor yang bertujuan dalam 

mengurangi biaya yang harus ditanggung oleh masyarakat dalam 

memindahkan hak kepemilikan kendaraan bermotor dari transaksi jual beli 

kendaraan yang sudah terdaftar atas nama orang lain.  

Tabel 1.1 

Data Jumlah Kendaraan Bermotor di Provinsi Bali  

Pada Tahun 2021-2023 

Kabupaten/Kota Jumlah Kendaraan  

2021 2022 2023 

Kab. Jembrana 222.532  265.110  275.741  

Kab. Tabanan 443.154  469.977  490.621  

Kab. Badung 934.120  982.663  1.046.547  

Kab. Gianyar 477.128  520.281  550.493  

Kab. Klungkung 143.598  184.773  194.337  

Kab. Bangli 128.690  137.644  144.545  

Kab. Karangasem 216.568  232.658  248.931  

Kab. Buleleng 474.431  496.621  524.799  

Kota Denpasar 1.470.570  1.466.637  1.540.337  

Sumber: Badan Pusat Statistik Bali, tahun 2024 

     Dengan adanya potensi yang cukup besar dalam pemeliharaan 

Pembangunan yang disebabkan oleh Pajak Kendaraan dan Pajak Bea Balik 
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Nama Kendaraan Bermotor, terjadinya peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor di tahun 2023 sebesar 1.540.337 unit yang terdapat pada tabel 1.1. 

Hal ini terjadi karena kebutuhan primer masyarakat dan ditambah lagi dengan 

gaya hidup yang semakin tinggi. Peningkatan jumlah kendaraan pada Kota 

Denpasar memiliki dampak yang sangat besar yang menyebabkan tekanan 

terhadap infrastruktur jalan dan transportasi umum, seperti terjadinya 

kemacetan, polusi udara, dan resiko kecelakaan. Namun  peningkatan jumlah 

kendaraan tersebut memberikan dampak besar kepada Penerimaan Pajak 

Kendaraan Bermotor di Kota Denpasar .  

Tabel 1.2 

Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor 

di Kota Denpasar Pada Tahun 2021-2023 

Tahun Unit 
Target 

Penerimaan 

Realisasi 

Penerimaan 

Capaian 

(%) 

2021 639.741  482.209.000.000 549.215.708.600  111.08 % 

2022 674.162  550.494.979.169 642.113.263.275  115.12 % 

2023 699.516 555.690.027.608 661.203.027.608  115.50 % 
Sumber: Kantor Bersama SAMSAT Kota Denpasar, tahun 2024 

     Pada tabel 1.2 menyatakan bahwa realisasi penerimaan pajak kendaraan di 

tahun 2023 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya dengan 699.516 

unit kendaraan atau sebesar Rp 661.203.027.608 realisasi penerimaan pajak 

yang diperoleh dan pencapaian yang diperoleh berupa persentasenya adalah 

115,20% sehingga terdapat peningkatan sebesar 0,38% dari tahun 2022 

sebelumnya. Peningkatan ini dapat membiayai berbagai program 

pembangunan dan layanan daerah dengan cara meningkatkan kualitas 

infrastruktur jalan, transportasi umum, dan keamanan jalan. 
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Tabel 1.3 

Kendaraan yang Menunggak di Kota Denpasar  

Pada Tahun 2021-2023 

Tahun 2021 2022 2023 

Jumlah Kendaraan yang 

Menunggak (Unit) 70.428 68.586 120.806 

Jumlah Kendaraan yang 

Teridentifikasi (Terjual, rusak, 

dan lainnya) 
9.043 7.797 9.006 

Jumlah Kendaraan Belum 

Teridentifikasi  1.798 35.993 96.148 

Selisih Jumlah Kendaraan  68.630 32.593 24.658 
Sumber: Kantor Bersama SAMSAT Kota Denpasar, 7 Maret 2024 

     Terdapat peningkatan jumlah kendaraan sebesar 120.806 unit pada tahun 

2023 di Kota Denpasar yang mengalami penunggakan, hal ini dapat dilihat 

pada tabel 1.3. Penerimaan pajak kendaraan yang telah didapat dari adanya 

pembayaran pajak kendaraan digunakan dalam memperlancar perencanaan dan 

pelaksanaan program-program pemerintah, namun jika wajib pajak 

menunggak pembayaran pajak kendaraannya maka dana untuk pemeliharaan 

infrastruktur daerah akan terganggu. Penyebab lainnya juga dikarenakan masih 

banyaknya masyarakat yang merasa kesulitan dalam membayar pajak dan 

merasa pembayaran pajak tersebut menciptakan ketidakadilan orang-orang 

yang belum membayar pajaknya namun ikut serta dalam menggunakan 

infrastruktur jalan tanpa harus membayar pajak kendaraannya. 
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Tabel 1.4 

Target dan Realisasi Penerimaan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor  

di Kota Denpasar Pada Tahun 2021-2023 

Tahun Unit 
Target 

Penerimaan 

Realisasi 

Penerimaan 

Capaian 

(%) 

2021 25,631  253.819.000.000 163.652.913.600  64.37 % 

2022 39,586  239.148.476.610 269.699.137.500  112.73 % 

2023 74,380  334.065.688.000 475.018.082.100  142.13 % 
Sumber: Kantor Bersama SAMSAT Kota Denpasar, tahun 2024 

     Berdasarkan tabel 1.4 menyatakan bahwa adanya peningkatan realisasi 

penerimaan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor pada tahun 2023 dengan 

74.380 unit kendaraan atau sebesar Rp 475.018.082.100 realisasi penerimaan 

pajak yang didapat dan pencapaian yang diperoleh berupa persentasenya 

adalah 142,13%. Adanya peningkatan terhadap penerimaan Bea Balik Nama 

Kendaraan memberikan dampak positif seperti pengurangan terjadinya 

kecelakaan lalu lintas dan memudahkan penegak hukum mengendalikan 

kriminalitas yang melibatkan kendaraan. Selain memberikan dampak terhadap 

penegak hukum, hal ini juga memberikan pengaruh terhadap masyarakat 

dengan melindungi para konsumen dalam melakukan transaksi jual-beli 

kendaraan dan memastikan kepemilikan yang jelas.  

     Wajib pajak yang tidak taat dalam membayar pajak kendaraannya akan 

mengalami dampak pada status hukum kendaraan atau hak untuk 

mengemudinya. Pembayaran pajak kendaraan tepat waktu adalah kewajiban 

wajib pajak. Kewajiban tersebut berperan dalam mendukung sistem 

transportasi dan infrastuktur secara keseluruhan. Kebijakan program 

pemutihan yang dikeluarkan oleh pemerintah dapat memudahkan wajib pajak 
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dalam melunasi pajak dengan tujuan memberikan sebuah tindakan atau 

dorongan terhadap masyarakat yang sudah lama menunggak. Masyarakat 

hanya perlu membayar pokok pajaknya saja tanpa harus membayarkan 

dendanya (Rasyid, 2022).  

     Terdapat program pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor yang 

bersamaan muncul dengan program pemutihan pajak kendaraan setiap 

tahunnya sesuai dengan kebijakan dari masing-masing daerah. Memberikan 

keringanan atau pengecualian dari biaya yang dibebankan pada seseorang yang 

telah membeli kendaraan terdaftar atas nama orang lain dengan melakukan 

perubahan identitas kepemilikan yang baru adalah kebijakan dari pemerintah 

daerah atau lembaga terhadap adanya pembebasan bea balik nama kendaraan 

(Ammy, 2023). Pembebasan bea balik nama kendaraan dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi terkait perdagangan dan perpindahan kendaraan, 

mengurangi motivasi wajib pajak untuk menghindari pajak, dan meningkatkan 

kepercayaan terhadap pemerintah. Kebijakan ini membuat proses perpajakan 

lebih sederhana dan efisien, memudahkan wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan mereka.  

     Selain adanya program kebijakan relaksasi, pemerintah daerah juga 

memiliki layanan SAMSAT keliling yang dapat meningkatkan kepatuhan dan 

kualitas pelayanan kepada wajib pajak. Adanya program tersebut memberikan 

lebih banyak kendali dan kemudahan terhadap layanan meminimalkan 

hambatan seperti waktu dan jarak untuk mengunjungi kantor pajak. Selain itu 

juga dapat mengurangi hambatan administratif yang mungkin akan dihadapi 
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oleh wajib pajak. Dengan berdasarkan Theory of Planned Behavior yang 

berkaitan dengan Control Belief merupakan kemampuan dari wajib pajak 

dalam melakukan suatu tindakan (Pranata et al., 2022).  

     Berbagai program yang telah disediakan oleh pemerintah guna memberikan 

motivasi dengan turut serta tanpa ada paksaan dalam membayar pajak sehingga 

memiliki kesadaran penuh untuk taat dalam mengikuti ketentuan yang 

ditetapkan. Definisi dari sebuah kesadaran adalah wajib pajak yang sadar dan 

paham terhadap hukum perpajakan yang berlaku, untuk memenuhi kepatuhan 

perpajakan. Perwujudan dari variabel sikap dalam Theory of Planned Behavior, 

yang mencerminkan pengakuan dari wajib pajak apabila harus melakukan 

tindakan tertentu yang dikehendakinya (Ferry dan Sri, 2020). Kurangnya 

kepatuhan bisa disebabkan oleh minimnya kesadaran masyarakat yang tidak 

diberikan sanksi dan dikarenakan adanya faktor eksternal dan internal. Jika 

diliat dari unsur luar maka wajib pajak yang kurang dalam pemahaman 

terhadap membayar pajak kendaraan yang dimilikinya, sedangkan dari segi 

faktor internalnya adalah pihak lembaga dan BAPENDA yang terbatas dalam 

memberikan sanksi dan kurangnya pengawasan terhadap pembayar pajak yang 

enggan mematuhi kewajiban dalam melunasi pajak kendaraan bermotor  

(Pranata et al., 2022). 

     Terdapat masalah bagi perkembangan disuatu daerah apabila ada wajib 

pajak yang tidak patuh dalam membayar pajak kendaraannya seperti halnya 

yang dirasakan pada Provinsi Bali. Adanya kenaikan volume kendaraan di 

Provinsi Bali setiap tahunnya. Peningkatan tersebut dirasakan oleh Kota 
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Denpasar karena mengalami peningkatan yang lebih besar dari 9(Sembilan) 

Kota/Kabupaten yang ada di Provinsi Bali sebesar 1.540.337 unit kendaraan di 

tahun 2023. Dengan demikian memberikan dampak yang besar untuk 

penerimaan pajak kendaraan di Kota Denpasar. Realisasi penerimaan pajak 

kendaraan bermotor yang diperoleh sebesar Rp 661.203.027.608 sudah 

melebihi target realisasi penerimaaan pajak sebesar 115,50% di tahun 2023. 

Meskipun terdapat peningkatan realisasi penerimaan pajak kendaraan tidak 

menjamin peningkatan kepatuhan wajib pajak, hal ini dinyatakan karena masih 

banyak kendaraan yang menunggak di tahun 2023 sebesar 120.806 unit 

kendaraan. Sehingga Gubernur Bali kembali menerbitkan kebijakan strategis 

terkait relaksasi pajak di Provinsi Bali. Peraturan Gubernur Nomor 50 Tahun 

2023 tentang Penghapusan Sanksi Administrasi terhadap Pajak Kendaraan 

Bermotor dan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor serta Pembebasan Bea 

Balik Nama Kendaraan Bermotor Kedua dan Selanjutnya. Program pemutihan 

pajak ini dapat meringankan beban biaya yang ditanggung oleh wajib pajak 

serta mempengaruhi pandangan wajib pajak tentang norma sosial yang 

mendukung kepatuhan wajib pajak. Peningkatan realisasi penerimaan bea balik 

nama kendaraan memberikan keringanan insentif yang mencegah terjadinya 

peningkatan penunggakan kendaraan, dimana wajib pajak sebelum melakukan 

bea balik nama kendaraan tersebut akan diarahkan untuk membayar atau 

melunasi tunggakan pajak kendaraannya. Hal ini dapat dilakukan pada setiap 

layanan yang diberikan oleh pemerintah daerah, salah satunya ialah samsat 

keliling. Layanan tersebut akan menjemput bola dengan mendatangi lokasi-
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lokasi yang mudah untuk dicapai oleh wajib pajak tersebut sehingga wajib 

pajak tersebut memiliki kesadaran penuh dalam membayar pajak kendaraanya. 

     Pengungkapan penelitian terkait program pemutihan pajak, pembebasan 

bea balik nama kendaraan bermotor, SAMSAT keliling, dan kesadaran wajib 

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan menunjukkan 

keanekaragaman hasil atau terjadi gap penelitian. Terdapatnya pengaruh 

signifikan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

(Karlina & Ethika, 2020). Program pemutihan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor di Kota 

Palembang yang dinyatakan oleh peneliti (Yulianto & Rahayu, 2022). 

Penelitian yang menyatakan bahwa program SAMSAT keliling, dan program 

pemutihan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada 

Kantor SAMSAT Kota Kendari (Purnaman et al., 2023). Menurut Kristanti, 

(2022) juga menyebutkan bahwa SAMSAT keliling dan program pemutihan 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan. Hal 

tersebut sama dengan memiliki hasil bahwa pembebasan Bea Balik Nama 

Kendaraan Bermotor berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor (Apriyani & Tresnawati, 2023). Namun hasil 

tersebut bertentangan dengan menyebutkan bahwa SAMSAT keliling, dan 

program pemutihan pajak kendaraan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak (Dongoran et al., 2022). Dan bertentangan dengan 

menyebutkan bahwa pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor 

(Yulitiawati & Meliya, 2021). 

     Mengacu pada informasi pendukung yang telah dijelaskan diatas, penulis 

berminat untuk menyelidiki lebih lanjut dengan variabel dan periode waktu 

yang berbeda. Dengan tujuan, untuk mengetahui apakah program pemutihan 

pajak kendaraan, pembebasan BBNKB, SAMSAT keliling, dan kesadaran 

wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Penelitian ini menggunakan objek Pajak Kendaraan Bermotor 

dengan judul “Faktor-Faktor Berdasarkan Theory Of Planned Behavior Yang 

Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Pada Kantor 

SAMSAT Kota Denpasar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

     Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

penelitian ini yaitu,  

1. Bagaimana pengaruh Program Pemutihan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 2021-2023?  

2. Bagaimana pengaruh Pembebasan BBNKB terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 2021-2023? 

3. Bagaimana pengaruh Program SAMSAT Keliling terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 2021-2023? 

4. Bagaimana pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak dalam membayar kewajibannya Tahun 2021-2023? 
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C. Batasan Masalah 

     Mengacu pada uraian yang telah dijelaskan, maka peneliti memusatkan 

batasan masalah agar tidak terlalu menyimpang dari topik pembahasan yang 

akan diteliti. Sehingga memusatkan permasalahan yang membahas kebijakan 

Program Pemutihan Pajak Kendaraan dan Pembebasan Bea Balik Nama 

Kendaraan, SAMSAT keliling dan kesadaran wajib pajak pada kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di Kantor Bersama SAMSAT 

Kota Denpasar dengan menggunakan data penelitian 3(tiga) tahun terakhir dari 

tahun 2021-2023.  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Program Pemutihan Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 2021-2023. 

b. Untuk mengetahui pengaruh Pembebasan BBNKB terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 2021-2023. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Program SAMSAT Keliling terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Tahun 2021-2023. 

d. Untuk mengetahui pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar kewajibannya Tahun 2021-

2023.  
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2. Manfaat Penelitian 

     Selain memiliki tujuan terdapat juga manfaat yang diberikan dari 

penelitian ini antara lain: 

a. Bagi Mahasiswa  

     Dari penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan Pendidikan 

program studi Sarjana Terapan Akuntansi Perpajakan di Politeknik 

Negeri Bali. Mampu menambah wawasan penulis dalam bidang 

perpajakan. Sehingga dapat dijadikannya referensi dan bahan rujukan 

oleh peneliti selanjutnya dalam mengerjakan penelitian yang serupa. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali  

     Politeknik Negeri Bali merupakan lembaga Pendidikan vokasi yang 

hadir dalam membantu instansi atau lembaga. Penelitian ini diharapkan 

bisa memberikan informasi tentang kebijakan program pemutihan pajak 

terhadap wajib pajak. Serta menjadi pertimbangan untuk mahasiswa 

dalam melakukan penelitian dibidang perpajakan, dan dapat menambah 

perbendaharaan perpustakaan di Politeknik Negeri Bali.  

c. Bagi Wajib Pajak  

     Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

tentang kepatuhan perpajakan terkait dalam Pemutihan Pajak 

Kendaraan. Wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar di Kantor 

Bersama SAMSAT diharapkan dapat menerima manfaat atau informasi 

terkait adanya kebijakan program pemutihan pajak kendaraan bermotor. 
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Sehingga dapat memberikan wawasan bagi wajib pajak agar patuh dan 

taat dalam membayar pajaknya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

     Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi theory of planned behavior terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor pada kantor samsat kota Denpasar, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Program Pemutihan Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa adanya kebijakan relaksasi dari pemerintah daerah yaitu Program 

Pemutihan Pajak tidak memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak dalam membayar pajak kendaraannya. 

2. Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor berpengaruh 

signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor. Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa adanya kebijakan relaksasi dari pemerintah 

daerah melalui Program Pembebasan Bea Balik Nama Kendaraan 

Bermotor memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

membayar pajak kendaraannya. 

3. SAMSAT Keliling berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor. Hal ini dapat disimpulkan bahwa layanan 

SAMSAT keliling memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

yang membayarkan pajak kendaraann.
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4. Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Kesadaran 

Wajib Pajak memiliki pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam 

membayarkan pajak kendaraannya. 

 

B. Implikasi 

     Dengan adanya penelitian ini, peneliti menginginkan adanya implikasi yang 

memberikan dampak positif bagi beberapa pihak seperti memberikan bantuan 

ide atau pemikiran untuk wajib pajak yang memiliki kendaraan, mahasiswa, 

pemerintah dan pembaca dalam meningkatkan ilmu pengetahuan terkait 

wawasan wajib pajak terhadap kepatuhannya dalam melaksanakan pajak 

tersebut seperti kebijakan relaksasi yang dikeluarkan oleh pemerintah meliputi 

program pemutihan pajak, pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor, 

dan layanan samsat keliling yang berguna untuk memberikan kesadaran 

terhadap wajib pajak dengan memanfaatkan program-program tersebut.  

 

C. Saran  

     Bersumber dari hasil yang telah didapatkan pada uji sebelumnya dan bab 

sebelumnya. Adapun saran yang ingin diberikan, antara lainnya: 

1. Bagi Otoritas Pajak, diharapkan untuk memberikan edukasi terhadap 

kebijakan relaksasi yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah agar wajib 

pajak dapat mengetahui penuh terkait keuntungan apa saja yang diterima 

apabila menerapkan kebijakan tersebut serta dapat mengurangi adanya 
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peningakatan terhadap kepatuhan wajib pajak yang masih menunggak 

pembayaran pajak kendaraannya. 

2. Bagi Wajib Pajak, diharapkan dapat memanfaatkan kebijakan yang telah 

diberikan oleh pemerintah seperti kebijakan program pemutihan pajak dan 

pembebasan bea balik nama kendaraan bermotor, dikarenakan apabila 

wajib pajak menerapkan kebijakan tersebut maka dapat membantu 

meringankan pembayaran tunggakan pajak kendaraannya dan administrasi 

pemindahan kepemilikan kendaraan bermotor.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian terhadap empat 

variabel yang diantaranya program pemutihan pajak, pembebasan bea 

balik nama kendaraan bermotoe, samsat keliling, kesadaran wajib pajak, 

dan kepatuhan wajib pajak. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

menambahkan kembali variabel-variabel yang sekiranya dapat 

mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Serta diharapkan untuk dapat 

mendampingi responden dalam mengisi kuesioner karena adanya 

keraguan terhadap responden dalam mengisi kuesioner. 
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